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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh macam media tanam dan sistem 
penyiraman fertigasi yang tepat terhadap hasil cabai rawit yang dibudidayakan 
secara semi hidroponik. Penelitian dilaksanakan di lahan Greenhouse Fakultas 
Pertanian Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, dengan ketinggian tempat 
112 m di atas permukaan laut dan suhu harian antara 260 – 280C. Metode 
penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAKL) secara split plot 
yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah metode penyiraman sebagai 
main factor yang terdiri dari 2 level: spraying watering sistem dan fertigasi 
dengan sistem irigasi tetes. Faktor kedua adalah macam media tanam sebagai sub 
factor yang terdiri dari 3 level: arang sekam + tanah regosol (v/v= 1:1), arang 
sekam + zeolite (v/v= 1:1), dan arang sekam + tanah regosol + zeolite (v/v= 
1:1:1). Setiap unit perlakuan digunakan 3 tanaman sampel. Hasil pengamatan 
dianalisis dengan menggunakan sidik ragam, dilanjutkan dengan Duncan’s 
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf α = 5%. Hasil percobaan menunjukkan 
terjadi interaksi antara media tanam dan sistem penyiraman fertigasi pada variabel 
pengamatan jumlah bunga dan bobot segar buah per tanaman. Perlakuan macam 
media tanam dan sistem fertigasi berpengaruh terhadap hasil tanaman cabai rawit 
yaitu bobot segar buah per tanaman. Namun, tidak terjadi interaksi antara macam 
fertigasi dan macam media tanam pada variabel pengamatan tinggi tanaman, 
jumlah daun, jumlah buah, berat segar tanaman, bobot kering dan diameter buah. 
Hasil terbaik dari kombinasi perlakuan media arang sekam + tanah regosol + 
zeolit (v/v= 1:1:1) dengan fertigasi sistem irigasi tetes ditunjukkan pada hasil 
tanaman cabai rawit yaitu bobot segar buah per tanaman. 
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ABSTRACT 
This research was conducted to determine the effect of types of planting media 
and kinds of fertigations on the results of cayenne pepper cultivated in semi-
hydroponics. This research was carried out in the Greenhouse of the Faculty of 
Agriculture, University of Sarjanawiyata Tamansiswa.  It has altitude of 112 m 
above sea level and temperature between 260 – 280C. This research method was 
arranged in a Complete Randomized Block Design in Split Splot consisting of two 
treatment factors. The fisrt factor was the fertigation method as main factor 
consisted of 2 levels: spraying watering system and fertigation of the drip 
irrigation system. The second factor was the planting media as sub factor 
consisted 3 levels: rice husk charcoal + regosol soil (v/v= 1:1) ,rice husk 
charcoal + zeolite (v/v= 1:1), and rice husk charcoal.+ regosol + zeolite (v/v= 
1:1:1). Each treatment unit used 3 sample plant. The results of the observations 
were analyzed using variance, followed by Duncan 's Multiple Range Test 
(DMRT) at the level of a = 5%. AThe results of the experiment indicated that 
there was an interaction beetwen planting media and kinds of fertigations for the 
variables observed in the number of flowers and fresh weight per plant. Where 
are, the treatment of planting media and the fertigation system had an effect on 
the yield of cayenne pepper, namely the fresh weight of fruit per plant. However, 
no interaction occurred beetwen planting media and kinds of fertigations of the 
variable observed in the plant height, number of leaves, number of fruits, fresh 
weight of the plants, dry weight of plants and fruit diameter. The best results of 
combination’s treatment rice husk charcoal+ regosol soil + zeolite(v/v= 1:1:1) 
with fertigation of the drip irrigation system indicated on fresh weight per plant. 
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PENDAHULUAN 
Dewasa ini lahan pertanian mulai beralih fungsi dari fungsi yang semestinya. 
Dimana, lahan yang seharusnya digunakan sebagai tempat tanaman tumbuh 
beralih fungsi menjadi lahan atas kebutuhan non pertanian seperti gedung, jalan 
tol, bandara, perkantoran maupun fasilitas umum lainnya. Dengan berkurangnya 
lahan pertanian maupun lahan subur tersebut tentunya berimbas pada ketersediaan 
tanah yang merupakaan media tanam utama tanaman. Sehingga, perlu adanya 
penerapan media tanam lain seperti media tanam (substrat) yang bersifat inert, 
dimana media substrat telah diketahui mampu berperan sebagai tempat tumbuh, 
menjaga agar akar tanaman tidak rusak, mampu menyimpan air serta mudah 
dalam perawatannya (Suryani, 2015). Purwanto (2006) menambahkan media 
tanam yang baik yaitu media yang mampu mengikat serta menyimpan air dan hara 
dengan baik, memiliki aerasi dan drainase yang baik, tidak menjadi sumber 
penyakit, dan cukup porous sehingga dapat menunjang pertumbuhan tanaman. 
Sementara itu, media tanam (substrat) harus bersifat buffer yakni mampu 
mempertahankan atau menjaga keseimbangan asam dan basa hingga pH tertentu. 
Media tanam substrat yang umum digunakan diantaranya adalah arang sekam, 
spons, rockwool, batu apung, kerikil, serbuk kayu, zeolit, pasir dan lain 
sebagainya (Suryani, 2015). Dari permasalahan diatas maka budidaya tanaman 
secara hidroponik merupakan pilihan yang tepat. 
Penerapan budidaya secara hidroponik merupakan teknik bercocok tanam 
dengan menekankan pada pemenuhan nutrisi, oksigen dan air bagi tanaman 
(Setyoadji, 2015). Nutirisi diberikan ke tanaman dengan cara dilarutkan kedalam 
air sehingga menjadi larutan nutirisi. Larutan nutrisi inilah yang akan dialirkan ke 
instalasi hidroponik yang berisi tanaman (Nurlailah et al., 2010). Pupuk khusus 
untuk hidroponik dijual di pasaran bebas dalam pekatan atau serbuk A dan B. 
Pemberian nutrisi dalam larutan tersebut dalam hidroponik disebut fertigasi.  
Fertigasi merupakan cara pemberian air irigasi bersamaan dengan pemupukan 
melalui emiter yang diletakkan dekat dengan perakaran tanaman (Poerwanto dan 
Susila 2014). Fertigasi dapat dilakukan bersamaan dengan irigasi tetes. Irigasi 
tetes (drip irrigation) adalah sistem pemberian air irigasi yang bertekanan rendah 
melalui jaringan tabung dalam pola yang telah ditentukan dan memberikan air 
secara perlahan di dasar setiap tanaman atau tanah di sekitarnya. Aplikasi fertigasi 
dengan irigasi tetes (drip irrigation) dapat memudahkan dan mengefisiensikan 
penggunaan air dan pupuk secara tepat serta dapat mengalirkan air secara teratur 
sesuai kebutuhan tanaman ketika persediaan lengas tanah tidak mencukupi untuk 
mendukung pertumbuhan tanaman, sehingga tanaman bisa tumbuh secara normal 
(Balitbang Pertanian, 2018). 
Fertigasi sebagai salah satu sub-sistem hidroponik kini telah mengalami 
banyak perkembangan, salah satu bentuk penerapannya yakni penanaman dalam 
media pot (tabulampot). Namun demikian, kini budidaya dalam pot umumnya 
masih menggunakan media tanam berupa tanah, hal ini dikarenakan pada sebagian 
besar masyarakat masih beranggapan jika media tanah adalah media yang mutlak 
digunakan dalam budidaya.  
Kemudian, dari pelbagai permasalahan diatas dapat dihasilkan penerapan 
pertanaman baru lagi dengan adanya campuran tanah dalam media tanam 
(substrat), serta dengan penggunaan fertigasi sehingga kemudian dapat disebut 
sebagai semi hidroponik dengan sistem fertigasi.  
Salah satu komoditas pertanian yang berpotensi untuk dikembangkan yaitu 
komoditas hortikultura. Cabai  rawit  (Capsicum  frutescens  L.). Kebutuhan  cabai  
rawit  cukup  tinggi  yaitu sekitar  4kg-1  kapita-1 tahun-1 (Warisno, 2010). 
Berdasarkan  hasil  sensus  pertanian  yang dilakukan BPS (2013), cabai rawit 
merupakan jenis  tanaman  holtikultura  semusim  yang paling banyak diusahakan 
oleh rumah tangga di Indonesia (1.116.476 rumah tangga). 
Sejalan dengan pemenuhan kebutuhan masyarakat akan cabai, maka banyak 
petani yang memutuskan untuk menanam cabai. Namun demikian, masalah yang 
sering dihadapi petani maupun masyarakat adalah faktor hujan dan hama 
penyakit. Untuk itu, penggunaan greenhouse dalam budidaya tanaman merupakan 
salah satu cara untuk memberikan lingkungan yang lebih mendekati kondisi 
optimum bagi pertumbuhan tanaman.   
Hipotesis yang akan di buktikan dalam penelitian ini yaitu perlakuan media 
tanam campuran dari tanah, zeolit dan arang sekam dikombinasikan dengan 
sistem fertigasi tetes dalam pot akan memberikan hasil cabai rawit yang paling 
tinggi. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di dalam Greenhouse Fakultas Pertanian Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa, dengan ketinggian tempat 112 m di atas permukaan 
laut dan suhu harian antara 26 – 280C. Penelitian dilaksanakan pada 30 Mei 2018 
sampai 11 Oktober 2018. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: bibit  cabai rawit 
hasil pembibitan secara generatif berumur 15 hari, larutan nutrisi A/B Mix 
Maestro, media tanam zeolit, arang sekam dan tanah regosol. Alat yang 
digunakan adalah instalasi hidroponik fertigasi sistem irigasi tetes (Drip 
irigation), penggaris, timbangan, gergaji, alat pelubang mekanik, selang piping, 
head dripper, stick dripper, pompa aquarium, gelas ukur, selotip pipa, lem PVC, 
polibag, gembor, meteran, ember, pisau, gunting, kamera, kalkulator, timbangan, 
alat tulis dan gelas ukur. 
Penelitian ini dilaksanakan di instalasi hidroponik fertigasi sistem irigasi tetes 
(Drip Irigation) yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAKL) secara split plot, yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama (main plot) 
adalah metode penyiraman (P) yang terdiri dari 2 aras, yaitu P1 (Spraying 
watering) sistem dan P2 (Fertigasi sistem tetes). Faktor kedua (sub plot) adalah 
Media (M) yang terdiri dari 3 aras, yaitu M1 (Arang Sekam + Tanah Regosol 
(v/v= 1:1)), M2 (Arang Sekam + Zeolit (v/v= 1:1)), dan M3 (Arang Sekam + 
Zeolit + Tanah Regosol (v/v= 1:1:1)). 
Variabel pengamatan pada umur panen 18 MST ( Minggu Setelah Tanam) 
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, jumlah buah, diameter 
buah, bobot segar buah per tanaman. Variabel pengamatan  pada umur 19 MST  
(Minggu Setelah Tanam) yaitu bobot segar tanaman, dan pada umur 20 MST 
(Minggu Setelah Tanam) adalah bobot kering tanaman. Hasil pengamatan 
dianalisis dengan menggunakan sidik ragam, dilanjutkan dengan Duncan’s 
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf α = 5%. Adapun pelaksanaan penelitian 
meliputi, pembuatan instalasi, persiapan media tanam dalam polybag, pemberian 
larutan nutrisi hidroponik, pemeliharaan dan pengamatan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data pengamatan dan hasil sidik ragam pada jenjang 5% 
menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara dua macam kombinasi perlakuan 
























Gambar 1. Interaksi antar perlakuan media tanam dan metode penyiraman 
terhadap jumlah bunga cabai rawit 
 
Keterangan : P1 = Spraying  watering sistem 
 P2  = Fertigasi sistem tetes 
M1 = Arang Sekam + Tanah Regosol 
M2 = Arang Sekam + Zeolit 
M3 = Arang Sekam + Zeolit + Tanah Regosol 
Gambar pertama menunjukkan adanya interaksi, hal tersebut dapat dilihat dari 
pengaruh level P2 yang tidak konstan terhadap media tanam sehingga diperoleh 
hasil grafik yang tidak sejajar. Pada media M1 dan M2 dengan metode penyiraman 
P1 dan P2 menunjukkan jumlah bunga dengan hasil yang hampir sama, namun 
pada media M3 dengan menggunakan metode penyiraman P2 menunjukkan jumlah 
bunga yang lebih banyak dibandingkan dengan menggunakan metode penyiraman 
P1.Perlakuan metode penyiraman spraying watering sistem (P1) dengan 
menggunakan (M1) didapat rerata hasil yaitu 58.500,  (M2) didapat rerata hasil 
yaitu 53.583 dan hasil rerata dari (M3) yaitu 60.333. Sedangkan, pada metode 
Fertigasi (P2) dengan menggunakan (M1) hasil reratanya adalah 69.917, hasil 



































  Gambar 2. Interaksi antar perlakuan media tanam dan metode penyiraman 
terhadap bobot segar per tanaman cabai rawit 
Keterangan : P1 = Spraying watering sistem 
 P2  = Fertigasi sistem tetes 
M1 = Arang Sekam + Tanah Regosol 
M2 = Arang Sekam + Zeolit 
M3 = Arang Sekam + Zeolit + Tanah Regosol 
 
Gambar kedua juga menunjukkan adanya interaksi, hal tersebut dapat dilihat 
dari pengaruh level P2 yang tidak konstan terhadap media tanam sehingga 
diperoleh hasil grafik yang tidak sejajar. Pada media M1 dan M2 dengan metode 
penyiraman P1 dan P2 menunjukkan jumlah bunga dengan hasil yang meningkat, 
namun pada media M3 dengan menggunakan metode penyiraman P2 menunjukkan 
jumlah bunga yang lebih banyak dibandingkan dengan menggunakan metode 
penyiraman P1. Dimana, pada perlakuan metode penyiraman spraying watering 
sistem (P1) dengan menggunakan (M1) didapat rerata hasil yaitu 20.383,  (M2) 
didapat rerata hasil yaitu 43.703 dan hasil rerata dari (M3) yaitu 38.658. 
Sedangkan, pada metode Fertigasi (P2) dengan menggunakan (M1) hasil reratanya 
adalah 96.810,  hasil rerata (M2) adalah 99.883 dan  (M3) didapat rerata yaitu 
143.175.  
Dari kedua grafik tersebut menunjukkan terjadi interaksi pada kombinasi 
perlakuan macam media dengan sistem fertigasi terhadap variabel jumlah bunga 
dan bobot segar buah per tanaman. Pada campuran media arang sekam, tanah 
regosol, dan zeolit dengan metode penyiraman fertigasi diperoleh hasil jumlah 
bunga tertinggi sebesar 97.750, begitu pula pada bobot segar buah per tanaman 
sebesar 143.175. Dari hasil tersebut menunjukkan level perlakuan P2 dengan M3 
menghasilkan jumlah bunga yang paling banyak sehingga menghasilkan pula 
bobot segar buah per tanaman yang paling berat. Hal tersebut diduga dikarenakan 
antara P2 dengan M3 merupakan kombinasi yang paling tepat untuk diaplikasikan 
dalam penelitian ini. Media tanam tersebut dalam perannya bagi tanaman 
memiliki keunggulan tersendiri.  Arifin dan Harsodo (1990) cit Poerwadio dan 
Masduqi (2004) menjelaskan beberapa sifat kimia zeolit yang sangat penting 
adalah penyerap yang selektif, sehingga digunakan sebagai penukar ion dan 
mempunyai aktivitas katalisis yang tinggi. Ruang-ruang kosong di dalam kristal 
zeolit dapat diisi oleh air sampai 60 % atau lebih dan oleh karenanya dapat 
menyimpan air dengan kapasitas yang cukup besar. Hal tersebut juga didukung 
oleh Sangeetha, C (2016) zeolit termasuk pembawa nutrisi dan sebagai medium 
untuk membebaskan nutrisi yang baik karena memiliki kapasitas  tukar kation dan 
selektivitasnya dalam kation amonium dan kalium. 
Tanah regosol menurut (Ilmu Geografi, 2017) merupakan tanah yang 
dihasilkan melalui peristiwa vulkanisme.  Dimana, tanah regosol memiliki ciri 
yaitu mempunyai butiran-butiran kasar, mempunyai variasi warna tergantung dari 
material yang dikandungnya (seperti merah, kuning, coklat kemerahan, coklat dan 
coklat kekuningan), peka terhadap erosi, kaya unsur hara dan cenderung gembur. 
 Menurut Istiqomah (2007) karakteristik  arang sekam yaitu sangat ringan dan 
kasar, sehingga sirkulasi udara tinggi, sedangkan warna hitam pada arang sekam 
dapat mengabsorbsi sinar matahari secara tinggi, dapat menyerap cahaya matahari 
secara efektif serta mampu mengghilangkan pengaruh penyakit, khususnya bakteri 
dan gulma. Dalam penelitian hubungan antara media tanah regosol dan arang 
sekam didukung oleh Shanika W. et al.(2015) dalam penelitian efek langsung dan 
residu dari pupuk organik dan intregasi urea menggunakan tanah regosol berpasir 
dalam pot didapatkan hasil terbaik yaitu terdapat sisa nitrogen tertinggi pada 
perlakuan 100%  media jerami padi dan 100% urea. 
Bersamaan dengan penggunaan fertigasi dengan irigasi tetes (drip 
irrigation) yang dapat memudahkan serta mengefisiensikan penggunaan air dan 
pupuk secara tepat (Hakkim, A. et al. 2016). Sehingga, pasokan nutrisi A/B Mix 
yang digunakan mampu menunjang pertumbuhan tanaman terlebih pada hal 
pembungaan dan bobot segar buah per tanaman yang diperoleh (Poerwanto dan 
Susila 2014). A /B Mix sendiri mempunyai unsur K dalam pekatan A sebesar 38% 
dan K dalam pekatan B sebesar 45% serta P 25%,, dimana jumlah tersebut mampu 
menyediakan pasokan yang dibutuhkan oleh tanaman, sehingga pertumbuhan atau 
hasil generatif seperti hal pembungaan dan hasil buahnya dapat maksimal 
diperoleh.  
Unsur hara fosfor bersifat mobile dalam jaringan tumbuhan dan dapat 
terlihat pada masa vegetatif pada pusat-pusat pertumbuhan sehingga bila 
kekurangan fosfor, maka unsur hara langsung di translokasikan pada bagian daun 
muda, sedangkan pada masa generatif unsur hara fosfor banyak dialokasikan pada 
proses pembentukan biji atau buah tanaman (Novriani, 2010). Perlakuan dari 
ketiga media tanam dan sistem fertigasi yang digunakan pada penelitian tersebut 
merupakan kombinasi yang tepat sehingga berpengaruh terhadap hasil tanaman 
cabai yaitu jumlah bunga dan bobot segar buah per tanaman.  
Tabel 1 menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara dua kombinasi 
perlakuan yaitu pada jumlah daun, diameter buah serta berat segar tanaman . Akan 
tetapi, pada perlakuan metode penyiraman secara langsung (spraying watering 
sistem) dan fertigasi menunjukkan ada beda nyata yaitu pada variabel tinggi 
tanaman dan jumlah buah, sedangkan perlakuan berat kering tanaman 
menunjukkan ada beda nyata antara macam media. 
Variabel pengamatan tinggi tanaman dan jumlah buah menunjukkan tidak ada 
interaksi pada kombinasi perlakuan macam media dan metode penyiraman. 
Namun, pada masing-masing perlakuan yaitu metode penyiraman menunjukkan 
berbeda nyata. Adapun, data pengamatan menunjukkan hasil tertinggi tinggi 
tanaman dan jumlah daun diperoleh pada metode penyiraman dengan sistem 
fertigasi, hasil sebaliknya diperoleh pada penyiraman dengan metode secara 
langsung (spraying watering sistem). Sejalan dengan Puslitbangtanak (2004) 
dimana pemanfaatan air secara efisien perlu dikaitkan dengan kebutuhan air 
tanaman dan dinamika perubahan kelengasan tanah. Ada tiga aspek penting dalam 
pemanfaatan air secara efisien melalui irigasi, yaitu (1) jumlah air yang diberikan; 
(2) waktu pemberian; dan (3) cara pemberian. Di perkuat dengan pernyataan 
Poerwanto dan Susila (2014), bahwa salah satu alternatif sistem irigasi yang dapat 
diterapkan untuk memanfaatkan air secara efisien adalah irigasi tetes (drip 
irrigation). Aplikasi fertigasi dengan irigasi tetes (drip irrigation) dapat 
memudahkan dan mengefisiensikan penggunaan air dan pupuk secara tepat. . 
Tabel 1. Tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar tanaman, bobot kering 




















Metode Penyiraman      
P1 80.224 q 113.25 p 124.96 p 36.245 p 6.6667 q 0.9412 p 
P2 105.803 p 161.62 p 145.58 q 47.408 p 19.222 p 1.1381 p 
Macam Media      
M1 94.749 a 142.42 a 148.31 a 44.080a  10.583 a 1.0013 a 
M2 89.192 a 123.25 a 110.32 a 32.371b 12.583 a 1.0839 a 
M3 95.100 a 146.64 a 147.18 a 49.029 a 15.667 a 1.0337 a 
Interaksi (-) (-) (-) (-) (-) (-) 
Keterangan : angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak ada 
beda nyata. 
(-) : tidak ada interaksi 
(+) : ada interaksi 
 
Pada pengamatan bobot kering tanaman juga menunjukkan tidak ada interaksi 
pada kombinasi perlakuan antara macam media tanam dan metode penyiraman. 
Akan tetapi, pada masing-masing perlakuan yaitu pada perlakuan macam media 
menunjukkan berbeda nyata. Menurut Larcher (1975) berat kering tanaman 
merupakan penimbunan hasil bersih asimilasi CO2 yang dilakukan selama 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pada pertumbuhan tanaman itu sendiri 
dapat dianggap sebagai suatu peningkatan berat segar dan penimbunan bahan 
kering. Jadi semakin baik pertumbuhan tanaman maka berat kering juga semakin 
meningkat. Selain itu, faktor utama yang mempengaruhi bobot kering total hasil 
panen adalah radiasi matahari yang diabsorbsi dan efisien pemanfaatan energi 
tersebut untuk fiksasi (Gardner et al. 1991). Hasil pengamatan bobot kering 
tanaman terendah pada media Arang Sekam + Zeolit diduga pada campuran 
tersebut tidak cukup mampu memberikan respon pertumbuhan yang optimal, 
khususnya pada pertumbuhan bagian vegetatif tanaman. 
Hasil dari diameter buah dan bobot segar tanaman juga tidak menimbulkan 
interaksi antara kedua perlakuan yang diberikan yaitu macam media tanam dan 
metode penyiraman. Hal ini dapat disebabkan karena pengaruh suhu pada 
greenhouse atau rumah percobaan penelitian, dimana suhu didalam greenhouse 
lebih tinggi dibanding suhu diluar greenhouse sendiri yang berdampak 
mempersingkat periode perkembangan tanaman sehingga menghasilkan organ 
generatif yang lebih sedikit, ukuran organ generatif lebih kecil, siklus hidup lebih 
pendek, dan terganggunya proses yang berkaitan dengan asimilasi karbon, 
akibatnya hasil panen tanaman berkurang (Maestri et al., 2002). Selain itu, ada 
faktor lain yaitu defisit (kekurangan) air yang dapat berdampak pada penurunan 
ukuran sel-sel pada daerah perpanjangan dan mengakibatkan sel-sel yang dibentuk 
berukuran kecil. Contoh nyata dampak tersebut adalah batang dengan ruas yang 
pendek dan buah berukuran kecil. Dampak lebih lanjut yaitu penurunan laju 
fotosintesis dikarenakan laju penyerapan lebih kecil dari laju respirasi,sel-sel 
penjaga kehilangan turgor dan menjadi lemah dan stomata menutup sebagian atau 
seluruhnya. Menurunnya laju fotosintesis secara langsung pada tanaman yang 
mengalami cekaman air juga diakibatkan protoplasma dan kloroplas yang 
mengalami dehidrasi sehingga mempunyai kapasitas yang rendah untuk 
fotosintesis (Richardi et al., 1998). 
Adapun pada variabel pengamatan lain yaitu jumlah daun menunjukkan tidak 
ada interaksi antara kedua perlakuan yang diberikan yaitu macam media tanam 
dan metode penyiraman. Pengamatan jumlah daun menunjukkan tidak terjadi 
adanya interaksi, hal ini diduga suplai nutrisi dalam media kurang mencukupi 
untuk proses pembentukan daun maupun beberapa hal seperti dijelaskan oleh 
Gardner et al. (1991), bahwa daun yang sudah dewasa dan mulai menua 
kemungkinan daun tersebut gagal dalam pemenuhan energinya sendiri yang 
disebabkan oleh usia, naungan, atau keduanya. Daun yang berada dalam kondisi 
seperti ini tidak dapat mengekspor maupun mengimpor hasil asimilasi, sebagai 
gantinya kebutuhan pemeliharaan sel (respirasi) seringkali sangat berkurang. 
Dalam penelitian yang telah dilaksanakan, didapat hasil bunga dan jumlah 
buah dalam jumlah yang sedikit. Hal ini dikarenakan, tanaman cabai rawit 
mengalami fase stress pada umur 9 MST (Minggu Setelah Tanam) yang 
mengakibatkan tanaman cabai rawit mengalami keterlambatan berbunga dan 
harus membuat kondisi sedemikian rupa agar cabai rawit mampu untuk bangkit 
dari fase stresnya.  
KESIMPULAN 
1. Perlakuan media tanam dan sistem fertigasi berpengaruh (terjadi interaksi) 
terhadap hasil tanaman cabai rawit yaitu bobot segar buah per tanaman. 
2. Perlakuan media tanam dan sistem fertigasi tidak berpengaruh (tidak terjadi 
interaksi) terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit yaitu bobot kering 
tanaman. 
3. Kombinasi campuran media arang sekam, tanah regosol dan zeolit (v/v= 
1:1:1) menggunakan metode fertigasi sistem irigasi tetes menghasilkan hasil 
terbaik pada variabel pengamatan bobot segar buah per tanaman. 
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